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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga futsal merupakan salah satu modifikeshraga sepak bola yang
dimainkan di dalam ruangan. Jumlah pemain dalaimadg futsal sebanyak lima
orang dengan penjaga gawang. Peraturan permaindram@ir sama dengan
sepak bola, tetapi ada beberapa peraturan yangdsrbeperti bola yang keluar
lapangan qut), maka permainan dimulai dengan tendangan ke déddakan
lemparan kedalanthrow in), tidak adeoff-side, permainan yang lebih pendek dan
pergantian pemain dilakukan secara bebas.

Dalam perkembangannya, olahraga futsal cukup diageoleh berbagai
kalangan di masyarakat, baik laki-laki maupun pemeam. Namun pada
umumnya olahraga futsal banyak dilakukan oleh maggh yang berada di
daerah perkotaan. Hal ini berkaitan dengan semb&murangnya atau lahan
lapangan terbuka, rutinitas pekerjaan yang memateyak waktu mulai dari pagi
hari hingga sore hari tidak sedikit yang melakukdéathraga futsal pada malam
hari, pemanfaatan waktu luang, sosialisai dan lgaittajuan lainnya.

Secara psikologis, olahraga futsal dapat dijadikatana menyalurkan
dan memperoleh keinginan-keinginan dalam hati sepasa senang, minat,
hobby dan pembuktian kemampuan diri. Secara figislseperti meningkatkan

kesehatan, kebugaran, dan meningkatkan kualitapdwoem kondisi fisik seperti



kerja jantung dan paru-paru, kelincahan, kecepatam kekuatan. Sedangkan
secara sosial, olahraga futsal dapat digunakangaeba@edia sosialisasi melalui
interaksi dan komunikasi dengan orang lain atagklimgan sekitar.

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa keterlitatteu partisipasi
sebagian masyarakat terhadap olahraga futsal bemkd&éngan proses pemenuhan
kebutuhan yang semakin beragam. Mengenai tujuavidodmelakukan olahraga,
Sajoto (1988:10) menjelaskan sebagi berikut:

Pertama, adalah mereka yang melakukan kegiatanagkthanya untuk
“rekreasi”, yaitu mereka melakukan kegiatan olahArbgnya untuk mengisi
waktu senggang, dilakukan penuh kegembiraan. Keatlelah mereka yang
melakukan kegiatan olahraga untuk tujuan pendidikaperti misalnya anak-
anak sekolah yang diasuh oleh guru olahraga. &etidalah mereka yang
melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan mendapgkat kesegaran
jasmani tertentu. Keempat, adalah mereka yangkoigda olahraga untuk
mencapai sasaran suatu prestasi tertentu.

Salah satu indikasi meningkatnya keinginan maggdrakan derajat
kesehatan yang tinggi, penampilan jasmani yanggosognal dan aktualisasi diri
yang lebih luas dalam lingkungannya mencerminkarhwia kebutuhan
masyarakat semakin beragam sehingga membutuhkgatetau wahana yang
dapat menyalurkan serta memenuhi kebutuhan tersebut

Keberadaan gelanggang olahraga futsal dalam @bi@kpan masyarakat
menciptakan fenomena baru terutama menyangkut &gheran kebutuhan
masyarakat tersebut didasarkan pada tujuan-tujaag lyendak dicapai.

Partisipasi atau keterlibatan sebagian masyaddam aktivitas olahraga

futsal mempunyai berbagai macam tujuan. Mengacua p@wdri kebutuhan

manusia yang menjelaskan tentang lima motif kelanubokok manusia, maka



tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh sebagianyanakat melalui aktivitas
olahraga futsal yaitu dalam rangka memenuhi kelauntkebutuhan hidupnya
seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, harga, daginta kasih dan
ketergantungan, aktualisasi diri, dan berprestasi.

Beragam tujuan yang menyebabkan partisipasi sasgodalam suatu
kegiatan menandakan adanya dorongan atau motigagi gukup besar sehingga
orang tersebut rela meluangkan waktu untuk melakakéivitas yang diinginkan.
Hal ini pun menggambarkan adanya hukum aksi-reas)j mendasari seseorang
melakukan suatu aktivitas. Berkenaan dengan motiSasyobroto (1989:24)
menjelaskan, “Motivasi adalah proses aktualisasmbsr penggerak dan
pendorong tingkah laku individu memenuhi kebutulsmuk mencapai tujuan
tertentu.” Dalam hal ini keterlibatan masyarakatadaaktivitas olahraga futsal
menunjukan adanya proses pemenuhan dan pencapgian tertentu. Secara
lebih khusus, Passer (1975) dalam Setyobroto (6989menyatakan hasil
penelitian yang menghasilkan adanya indikasi enatedori utama motif yang
menumbuhkan minat seseorang untuk berpartisipasimdgprogram-program

olahraga, yaitu

1) Untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan,
2) Untuk berhubungan dan mencari teman,

3) Untuk mencapai sukses dan mendapat pengakuan,

4) Untuk latihan dan menjadi sehat dan segar,

5) Untuk menyalurkan energi dan



6) Untuk mendapatkan pengalaman penuh tantangan dang ya

menggembirakan.

Jika aktivitas yang dilakukan memberi manfaat yamgpta, maka
partisipasi seseorang dalam aktivitas tersebut akartahan lama dengan
frekuensi yang lebih banyak pula. Berkaitan dengah tersebut, McClelland
dalam Kusmaedi dan hidayat (2004:285) menyatak&malati dalam sebuah
masyarakat terdapat banyak orang yang mentigeds for achievement yang
tinggi, masyarakat tersebut akan menghasilkan médhan ekonomi yang
tinggi.” Artinya ada keuntungan nyata yang akanembfeh seluruh anggota
masyarakat berupa pertumbuhan ekonomi.

Partisipasi sebagian warga masyarakat, khususaigencaktivitas olahraga
futsal menggambarkan ada tujuan yang hendak dicapkh karena latar
belakang sosial dan ekonomi warga masyarakat yaempetla-beda maka
partisipasi dan tujuan yang hendak dicapai pun akalbeda-beda pula.

Mengacu pada penjelasan tentang partisipasi kgitardengan proses
pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas olahragaalfuteaka dapat dinyatakan
bahwa olahraga futsal merupakan salah satu medigk nmmemenuhi kebutuhan,
sedangkan partisipasi merupakan wujud aktual dartiviasi untuk memenuhi
kebutuhan hidup tersebut.

Dalam hidupnya manusia selalu dihadapkan padautamtpemenuhan
kebutuhan, baik kebutuhan lahiriah maupun rohaniaimtutan kebutuhan salah

seorang individu berbeda dengan individu lainnyal. iki berkaitan dengan faktor



internal dan eksternal yang melatar belakangingpeni cita-cita, minat dan
motivasi. Oleh karena tuntutan kebutuhan masingngaadividu berbeda, maka
dapat dinyatakan bahwa tuntutan kebutuhan masyagaka relatif beragam.
Namun keberagaman ini memiliki persamaan pada ielseinstuhan manusianya.
Secara umum kebutuhan manusia dapat digolongkajadideberapa

macam, seperti teori Maslow yang dikutip oleh SqR003:54) bahwa:

“Yang membagi motif-motif pokok manusia atas limeblktuhan pokok, yaitu:
Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa aman, Kebutl&ergantungan dan cinta

kasih, kebutuhan akan harga diri, dan Kebutuhamadikasi diri.”

Kemudian McClelland dan Aktison dalam Sobur (2683:mengajukan
tiga motif sosial yang utama, yaitu: “1) Kebutuhantuk berprestasi, 2)
Kebutuhan untuk bergabung dengan orang lain dan Kéjutuhan untuk
berkuasa.” Hal ini memperjelas bahwa dalam hidupngdividu akan
bersosialisasi dan berinteraksi dengan individunngg maupun dengan
lingkungan dimana ia berada. Dalam interaksi tafrsakan muncul motif-motif
sosial yang merupakan manifestasi dari kebutuhdophiya dalam lingkungan
masyarakat yang meliputi kebutuhan untuk berpredt@asgabung dengan orang
lain dan berkuasa.

Interaksi yang dilakukan tiap individu dalam raagkemenuhi kebutuhan
relatif beragam, antara lain dengan melakukan égksivolahraga baik dilakukan

secara perorangan maupun kelompok.



Peneliti beranggapan bahwa penelitian tentangwvamitidan partisipasi
masyarakat dalam aktivitas olahraga futsal akan lmeeininformasi mengenai
kondisi di lapangan berkaitan dengan aktivitashm@ga, tingkat ketersediaan
fasilitas olahraga masyarakat dan tingkat kesesuardara kebutuhan dengan
ketersediaan fasilitas yang ada. Oleh karena itelfie dapat mengidentifikasi
beberapa alternatif kegiatan untuk memenuhi beragarkebutuhan masyarakat.

Keuntungan yang akan diperoleh dari hasil peaelitni yaitu informasi
mengenai keterkaitan motivasi dengan partisipag@@ang dalam suatu aktivitas
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menyusatuguerencanaan kegiatan,
masukan bagi suatu menajemen yang menyediakantafmsiblahraga bagi
masyarakat terutama berkaitan dengan penyediaaititatasolahraga yang
didasarkan pada kebutuhan masyarakat. Kerugian péaelitian ini tidak
dilakukan antara lain adalah tujuan dan tingkattigipasi masyarakat dalam
melakukan aktivitas olahraga tidak akan terunglegam jelas, sehingga sampai
sejauhmana kesadaran masyarakat berolahraga, klygasakhraga futsal tidak

akan dapat terjawab secara jelas pula.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersklatids, maka masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Motivasi apa yang dominan mempengaruhi partisipaasyarakat dalam
melakukan olahraga futsal di Kecamatan Rancaekek?

2. Bentuk partisipasi apa yang dominan dalam aktivotakraga futsal?



3.

C.

Bagaimana hubungan motivasi dengan partisipasi analsgt dalam

melakukan aktivitas olahraga futsal di Kecamatandaekek?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka tygeaalitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

D.

Ingin mengetahui motivasi yang dominan mempengarpartisipasi
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga [futia Kecamatan
Rancaekek.

Ingin mengetahui partisipasi yang dominan dalanviis olahraga futsal.
Ingin mengetahui hubungan motivasi dengan parssipsasyarakat dalam

aktivitas olahraga futsal di Kecamatan Rancaekek.

Manfaat Pendlitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat diganasebagai berikut:

1.

Secara teoritis dapat dijadikan sumbangan keilmm&mgenai keterkaitan
antara motivasi dengan partisipasi masyarakat daknolahraga, khususnya
dalam olahraga futsal sehingga dapat dijadikan ksesdan informasi bagi
lembaga pendidikan maupun lembaga yang berkompgetbadap berbagai
aktivitas masyarakat, motivasi yang melatar belgkamdlan tingkat
partisipasinya.

Secara praktis dapat dijadikan acuan bagi para smab@ FPOK dan

pembaca pada umumnya dalam menyiasati peluang aEsigan mengacu



pada kebutuhan masyarakat dan motivasi dikaitkagate aktivitas olahraga

yang dapat diciptakan.

E. Pembatasan Penelitian

Ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi tihgRartisipasi
masyarakat dalam aktivitas olahraga futsal diantaralaya tarik olahraga futsal,
hadiah, manfaat atau keuntungan dari aktivitasragghfutsal dan motivasi yang
melatar belakangi seseorang melakukan aktivitdwadm futsal. Motivasi sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibataeasang dalam olahraga futsal
merupakan fokus penelitian ini.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai ataganelitian
dan agar tidak terjadi perluasan masalah peneimaka diperlukan pembatasan
ruang lingkup masalah penelitian. Seperti yangemitkakan oleh Surakhmad
(1998:36) sebagai berikut :

Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memutahitau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugtuk dapat
menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperluuntuk
pemecahannya : tenaga, kecekatan, waktu, biaydatesebagainya yang
timbul dari rencana tersebut.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka panehiidibatasi pada hal-
hal sebagai berikut:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivassyarakat.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pd@pasi masyarakat dalam

melakukan aktivitas olahraga futsal



3. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakag yaelakukan aktivitas
olahraga futsal di gelanggang olahraga futsal 1Bgakhatan Rancaekek
sebanyak 100 orang. Sampelnya penelitian ini sedars orang yang
diperoleh secara acak melalui undian.

4. Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigisk

5. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angkgittip.

F. Anggapan Dasar
Penelitian ilmiah membutuhkan suatu anggapan dkaesena dengan
anggapan dasar seorang peneliti memiliki landasan Keyakinan dalam
menetapkan dan melaksanakan kegiatannya. Surakidi9@8:107) menjelaskan,
“‘Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tdlkkt penelitian yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik’. Kemudian ikdnto (2002:65)
mengemukakan, “Setiap penyelidik dapat merumuskatufat yang berbeda”.
Anggapan dasar yang diajukan dalam penelitiandaladn sebagai berikut:
Olahraga dapat dibedakan berdasarkan tujuannyta, gi@hraga prestasi,
rekreasi dan olahraga pendidikan. Mengenai tujuahraga di kemukaan oleh
Giriwijoyo (1995:8) sebagai berikut:
Olahraga dibagi menjadi:
1. Olahraga profesi yaitu olahraga yang diselenggarakduk tujuan mata
pencaharian.
2. Olahraga prestasi yaitu olahraga yang diselenggarakntuk tujuan
pencapaian prestasi maximal dalam suatu cabangagkldan merukan
jenis-jenis olahraga pertandingan.

3. Olahraga rekreasi yaitu olahraga yang diselenggaralntuk tujuan
kegembiraan dan menghilangkan ketegangan.



10

4. Olahraga kesehatan yaitu olahraga yang diselenggarantuk tujuan
pemeliharaan dan atau peningkatan derajat kesehatan

5. Olahraga pendidikan yaitu olahraga yang diselera@er untuk tujuan
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dinyata&wa aktivitas
olahraga futsal yang dilakukan oleh sebagian makgamempunyai tujuan yang
cukup beragam yaitu untuk dijadikan sebagai akisvinata pencaharian, prestasi,
rekreasi, kesehatan dan pendidikan.

Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas olahragsafudapat didasarkan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasséndiri. Subrata dan Atmaja
(1978:15) menjelaskan sebagai berikut: “faktordaktyang mempengaruhi
partisipasi adalah: 1) adanya daya tarik dan peass 2) Hadiah dari partisipasi,
3) Keuntungan kegiatan dan usaha, 4) motivasi dasngan dari luar.”

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dinyatzddawa partisipasi
sebagian masyarakat dalam melakukan aktivitas agahiutsal dapat dipengaruhi
oleh daya tarik aktivitas, hadiah, keuntungan yaipgroleh dan motivasi.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut enéwkan tingkat
partisipasi seseorang terhadap suatu kegiatanmDi@éini motivasi memberikan
kekuatan pada seseorang untuk mencapai tujuan diaagapkan melalui suatu
aktivitas. Futsal merupakan salah satu aktiviesgydianggap dapat membantu

seseorang untuk mencapai tujuannya atau memenddin Satu kebutuhan

hidupnya.
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Makmun (1981:11) menjelaskan tentang beberapa ataa indikator
dalam usaha peningkatan kekuatan motivasi kerja loidajar yaitu sebagai
berikut:

1. Durasinya kegiatan (beberapa lama kemampuan peaggumaktu untuk
melakukan kegiatan).

2. Frekuensi kegiatannya (beberapa sering kegiatakudkian dalam periode
waktu tertentu).

3. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) padantkegiatan.

4. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam mergradangan dan
kesulitan dalam untuk mencapai tujuan.

5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tefiggan, bahkan jiwa
atau nyawanya) untuk mencapai tujuan.

6. Tingkat aspirasinya (maksud, rencana, cita-citaarsen atau target dan
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan gdagukan.

7. Tingkat kualifikasi dari prestasi atau prodokitput yang dicapai dari
kegiatannya(berapa banyak, memadai atau tidak, m&tan atau tidak).

8. Arah sikapnya terhadap kegiatdiké or dislike, negatif atau positif).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diyatahwa motivasi
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga Ifatisan semakin tinggi jika
terpenuhi beberapa hal diantaranya adalah durapatke, frekuensi kegiatan,
ketabahan dan kemampuan, devosi, dan tingkat aspiea Hal yang berkaitan
dengan waktu yang dimiliki, biaya yang harus dikekan dan jumlah pesertanya.
Seperti diketahui bersama bahwa biaya untuk menyapangan olahraga futsal
relatif mahal yaitu diantara Rp. 30.000-50.000/,jaehingga tidak semua orang
mau untuk melakukan aktivitas olahraga futsal kardéaktor biaya. Waktu
senggang yang dimiliki tiap orang berbeda-bedalagpanereka yang bekerja,
sehingga untuk melekukan aktivitas olahraga futemus mempunyai jadwal

tersendiri. Jumlah peserta merupakan bagian tengedalam aktivitas olahraga

futsal, karena selain berpengaruh terhadap biagm jterhadap ketentuan
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permainan yang menetapkan jumlah pemain sebanyak drang tiap regunya.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka diduga motivasipunyai hubungan yang
positif terhadap partisipasi masyarakat dalam medak aktivitas olahraga futsal.
Hal ini didasarkan pada prasyarat untuk melakukdinitas olahraga futsal yaitu
biaya, jumlah pemain, dan jadwal latihan. Tanparmadévasi yang tinggi, maka
tingkat partisipasi masyarakat pun cenderung akamakin rendah dalam

aktivitas olahraga futsal.

G. Hipotesis
Berdasarkan anggapan di atas, maka hipotesis paneljjang diajukan

sebagai berikut:

1. Motif apa yang dominan mempengaruhi partisipasi ya@kat dalam
melakukan aktivitas olahraga futsal di Kecamatamddekek adalah jenis
atau bentuk motivasi untuk memenuhi kebutuhan, menteori Maslow
yang dikutip oleh Setyobroto (1989:24) bahwa:

“Yang membagi motif-motif pokok manusia atas limebktuhan pokok,
yaitu: Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa amaghuituhan ketergantungan
dan cinta kasih, kebutuhan akan harga diri, darukgian aktualisasi diri.”
Yang termasuk jenis-jenis motifnya: Fisiologis, K&lhan rasa aman,
Kebutuhan ketergantungan dan cinta kasih, Kebutuharga diri, dan
kebutuhan aktualisasi diri

2. Partisipasi yang dominan dalam aktivitas olahragaal adalah jenis atau

bentuk partisipasi dengan jenisnya seperti: Merkbari tanggapan,
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kehadiran, terlibat langsung, mempunyai tujuan, bwtkan informasi,
bertanggung jawab, merasakan manfaat.

3. Terdapat hubungan yang positif dan siginifikan entenotivasi dengan
partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahragasafutdi Kecamatan

Rancaekek.

H. Batasan lstilah
Penafsiran seseorang tentang suatu istilah serempeda-beda. Untuk

menghindari kesalahan penafsiran istilah-istilaHama penelitian ini, maka

penulis memiliki batasan operasional berkaitan dangstilah-istilah dalam
penelitian ini. Adapun batasan istilah tersebutadaebagai berikut:

1. Hubungan adalah keterkaitan antara dua hal. Daldnmihadalah keterkaitan
antara motivasi dengan partisipasi masyarakat datelakukan aktivitas
olahraga futsal.

2. Motivasi menurut Setyobroto (1999:63) adalah:

Motivasi adalah sumber penggerak dan pendorong parsifat dinamik,

dapat dipengaruhi, merupakan determinan sikap damdgrong suatu
tindakan terarah pada tujuan tertentu untuk merniapakepuasan atau
menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan bakdhri maupun tidak
disadari.

3. Partisipasi menurut Sugiharti (2000:23) berartit idalam bagian dari suatu
tahap atau proses. Yang dimaksud dalam penelitiapartisipasi adalah ikut

dalam bagian dari suatu tahap atau proses melakakavitas olahraga

futsal.
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4. Futsal adalah permainan bola yang dimainkan olehrdgu, yang masing-
masing beranggotakan lima orang. Sama halnya dersggoak bola,
tujuannya adalah memasukan bola ke gawang lawaigadememanipulasi
bola dengan kaki.

5. Kecamatan Rancaekek adalah Suatu daerah yang bdrad@bupaten

Bandung.



